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Bimbingan Belajar Gilland Ganesha Kota Palembang merupakan perusahaan yang 
bergerak di bidang pelalyanan jasa bimbingan belajar pelajaran sekolah dengan tujuan 
meningkatkan kemampuan akademik siswa/-i dalam memahami materi pelajaran disekolahnya. 
Bimbingan Belajar Gilland Ganesha memiliki beberapa cabang di Kota Palembang. 
Permasalahan yang dibahas pada penelitian ini , yaitu bagaimana sistem pengendalian intern 
yang dilakukan Bimbingan Belajar Gilland Ganesha terutama dalam penerimaan dan 
pengeluaran kasnya dan dengan metode COSO. Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk 
mengetahui apakah sistem pengendalian intern penerimaan dan pengeluaran sesuai dengan 
metode COSO. Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini menggunakan metode 
kualitatif. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa wawancara 
dan data sekunder berupa laporan penerimaan dan pengeluaran dalam periode bulan April tahun 
2015 sampai bulan April bulan 2016. Metode analisis data yang digunakan adalah metode 
deskriptif. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sistem pengendalian intern pada penerimaan 
intern terdapat perangkapan jabatan dan pada sistem pengendalian intern pengeluaran kas 
sudah sesuai dengan metode COSO terdapat 3 unsur pokok tempat penyimpanan di antaranya 
kas kecil, brankas dan bank .   
 
Kata kunci: Sistem Pengendalian Penerimaan Kas, Sistem Pengendalian Pengeluaran kas,        
                     Sistem Pengendalian Intern metode COSO.    
 
Abstract 
          Gilland Ganesha in Palembang is a company engaged in the field courses  school with 
the aim of improving academic skills of students. Gilland Ganesha has several branches in 
Palembang. The problems , that is how the internal control system carried Gilland Ganesha 
primarily in cash receipts and expenditures and the method of COSO. The aim of this thesis was 
to determine whether the internal control system revenue and expenditure in accordance with 
COSO method. The method used in this study, using qualitative methods. Data used in this study 
are primary data in the form of interviews and secondary data from reports revenues and 
expenditures in the period April 2015 to April in 2016.. The data analysis method used is 
descriptive method. The conclusion of this study is the system of internal controls on internal 
reception there and have a position on the internal control system of cash expenditure is in 
accordance with COSO method there are three main elements in the storage area of which petty 
cash, safes and bank 
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1.1 Latar Belakang 
Dalam jurnal Kusuma dalam Nurani Hartikayanti dan Elly D tahun 2011, 
Pengendalian intern merupakan suatu fungsi penilaian independen dalam perusahaan untuk 
memeriksa, mengevaluasi aktivitas-aktivitas perusahaan dan menjaga harta perusahaan 
yaitu salah satunya adalah “kas”. Pengendalian intern harus mempunyai kedudukan khusus 
dalam struktur organisasi perusahaan agar pengendalian intern independen dan objektif 
dalam memeriksa dan menilai berbagai kebijakan, sistem, prosedur, dan catatan 
perusahaan. Pengendalian intern sebaiknya dilakukan oleh seorang yang independen dari 
pengaruh departemen atau bagian- bagian yang dipaksa. Bila pengendalian intern tak 
diterapkan maka terjadi penyimpangan terhadap prosedur dan ketentuan yang telah 
dirancang sehingga kegiatan perusahaan menjadi tidak efektif. 
Dalam Kutipan COSO (2009) mengenai internal control, konsep sistem 
pengendalian intern yang sering digunakan adalah sistem pengendalian dengan metode 
yang di rekomendasikan oleh The Committee of Sponsoring Organization of the Treadway 
Commission atau dikenal dengan COSO. Pengendalian intern dalam metode COSO 
merupakan suatu proses (process oriented), bukan merupakan tujuan, terbatas pada 
memberikan keyakinan yang memadai, bukan jaminan terhadap pencapaian tujuan 
organisasi, dan hanya efektif kalau semua pihak terlibat di dalamnya (all management level 
envolved). 
Dipicu dengan adanya kasus ENRON. Dalam kasus tersebut, ENRON yang 
merupakan perusahaan multinasional melakukan pembohongan publik dengan melakukan 
manipulasi pelaporan keuangannya juga dinyatakan tidak terkualifikasi Kantor Akuntan 
Publik Arthur Andersen. Maka dari itu, muncullah sebuah sistem pengendalian intern 
metode COSO pada laporan keuangan yang dikategorikan andal apabila disajikan secara 
nyata (reliability of financial reporting), dan aktivitas organisasi dijalankan sesuai 
ketentuan perundangan-undangan yang berlaku (compliance with applicable laws and 
regulations).  
Menyikapi isu yang terjadi, dalam penelitian sejenis oleh Humanika (2014) yang 
berjudul bahwa Analisis Sistem Pengendalian Internal Pada Siklus Pembelian (Studi Kasus 
Pada the Wing Ed Hotel) terdapat perangkapan jabatan pada fungsi yang seharusnya 
dipisahkan tetapi tak dipisahkan, hal ini disebabkan efisiensi biaya sehingga dapat 
memperlemah sistem yang ada. Bagian storeroom, purchasing dan receiving dipegang oleh 
1 (satu) orang yang sama. Dokumen yang digunakan selama melakukan transaksi siklus 
pembelian sudah lengkap dan sudah sesuai dengan prosedur akan tetapi tidak menggunakan 
nomor sehingga sangat mudah dilakukan manipulasi data. Pengendalian aset / yang 
diterapkan tidak sesuai dengan prosedur namun cukup efektif mengingat the wing ed-hotel 
adalah hotel yang kecil. Standard Operasional Procedure (SOP) yang disusun kurang 
terperinci dan kurang sesuai dengan kenyataan yang terjadi. Tidak adanya sistem yang 
terkomputerisasi untuk mencatat transaksi pembelian, sehingga diperlukan pengarsipan 
yang optimal untuk mencegah terjadinya kehilangan arsip manual.  
Penelitian sejenis lainnya, Cahyani (2014) yang berjudul Sistem Pengendalian 
Internal Kas di Koperasi Serba Usaha ( KSU ) Baitul Mal Wa Tamwil ( BMT ) Sejahtera 
Sleman, menghasilkan beberapa info data penelitian antara lain KSU BMT sejahtera 
terdapat pemisahan tugas dan tanggung-jawab atas pekerjaan yang dilakukan, dan KSU 
BMT Sejahtera juga memiliki 3 tempat pokok untuk menyimpan kasnya, yaitu kas boks 
untuk kas kecil untuk membayar pengeluaran perusahaan yang jumlahnya relatif kecil, 
Brankas untuk penyimpanan uang yang jumlahnya lebih dari Rp20.000.000,00, Bank untuk 
penyimpanan kas dalam jumlah besar, yaitu lebih dari Rp50.000.000,00. 
Dari fenomena dan hasil penelitian sebelumnya peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan objek penelitian adalah mahasiswa yang ada di Bimbingan Belajar 
Gilland Ganesha . Adapun judul dalam penelitian “Analisis Sistem Pengendalian Intern 






terhadap Penerimaan dan Pengeluran pada Kas Bimbingan Belajar Gilland 
Ganesha”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana sistem pengendalian internal atas penerimaan dan pengeluaran kas pada 
Bimbingan Belajar Gilland Ganesha Kota Palembang? 
2. Bagaimana implementasi sistem pengendalian internal pada Bimbingan Belajar Gilland 
Ganesha Kota Palembang menggunakan metode COSO? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui sistem pengendalian internal atas penerimaan dan pengeluaran kas 
pada Bimbingan Belajar Gilland Ganesha Kota Palembang 
2. Untuk mengetahui implementasi sistem pengendalian internal pada Bimbingan Belajar 
Gilland Ganesha Kota Palembang sudah sesuai dengan metode COSO 
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Unsur Pengendalian  
     Romney dan Steinbart (2005, h.231), mengemukakan bahwa komponen pengendalian 
internal model COSO meliputi: 
1. Lingkungan Pengendalian (control environment). 
     Lingkungan pengendalian mencerminkan suasana perusahaan yang mempengaruhi 
sikap dan tindakan para anggota perusahaan akan pentingnya pengendalian dan 
menentukan arah perusahaan serta memengaruhi kesadaran pengendalian pihak 
manajemen dan karyawan. 
2. Penilaian Risiko (risk assessment). 
        Penilaian risiko merupakan proses identifikasi dan analisis risiko–risiko yang 
berdampak terhadap pencapaian tujuan organisasi serta menentukan tindakan yang tepat 
untuk menghadapi risiko–risiko tersebut (Kurniawan dalam Romney dan Steinbart, 
2012).  
3. Aktivitas Pengendalian (control activities). 
        Aktivitas pengendalian (control activity) merupakan kebijakan dan prosedur yang 
dibangun untuk membantu memastikan bahwa arahan manajemen dilaksanakan dengan 
baik (Bodnar dan Hopwood dalam Romney dan Steinbart , 2006). 
4. Informasi dan Komunikasi. 
        Informasi dan komunikasi adalah mengidentifikasikan, pengungkapan, dan 
pertukaran informasi dalam suatu bentuk dan waktu yang memungkinkan orang 
melaksanakan tanggung jawab mereka, yang memungkinkan orang-orang dalam 
organisasi untuk mendapat dan bertukar informasi yang dibutuhkan untuk melaksanakan, 
mengelola, dan mengendalikan operasinya. 
5. Pemantauan (monitoring). 
       Pengawasan/Pemantauan Pengawasan atau monitoring merupakan komponen 
pengendalian internal yang kelima, melibatkan proses yang berkelanjutan untuk menaksir 
kualitas pengendalian internal dari waktu ke waktu serta untuk mengambil tindakan 
koreksi yang diperlukan (Bodnar dan Hopwood dalam Romney dan Steinbart, 2006). 
 
2.2 Pengertian Penerimaan Kas  
         Menurut Mulyadi (2002, h.455), Penerimaan kas adalah kas yang diterima 
oleh perusahaan baik berupa uang tunai maupun surat – surat berharga yang 
mempunyai sifat dapat segera digunakan, yang berasal dari transaksi perusahaan  
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maupun penjualan tunai, pelunasan piutang atau transaksi laininya yang dapat 
menambah kas perusahaan. sumber penerimaan terbesar suatu perusahaan dagang 
adalah berasal dari penjualan tunai. 
         Menurut Hadi (2010, h.455), Penerimaan kas perusahaan berasal dari dua 
sumber utama: penerimaan kas dari penjualan tunai dan penerimaan kas dari piutang 
dan umber penerimaan kas terbesar suatu perusahaan dagang berasal dari transaksi 
penjualan tunai.   
          Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa penerimaan 
merupakan  kas yang diterima oleh perusahaan baik berupa uang tunai maupun 
surat-surat berharga yang dapat digunakan dalam transaksi perusahaan.  
 
2.3 Pengertian Pengeluaran Kas 
   Menurut Sadeli (2002, h.28-30), Pengeluaran adalah aktivitas bisnis yang 
berulang dan operasi pemrosesan data yang terkait dengan pembelian dan 
pembayaran barang dan jasa. 
   Menurut Mulyadi (2006,h.184 ), pengeluaran merupakan persediaan yang 
dikeluarkan untuk keperluan dalam setiap organisasi berupa uang sebagai beban 
atau pengorbanan untuk memperoleh barang atau jasa untuk kegiatan operasional. 
   Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, maka dapat disimpulkan 
pengeluaran adalah aktivitas bisnis yang berulang untuk keperluan dalam setiap 
organisasi untuk memperoleh barang atau jasa untuk kegiatan operasional. 
 
2.4 Prosedur Pengendalian Kas 
     Menurut Mulyadi (2008) dalam Meidiana Azalia Sabella, kas terdiri dari uang tunai 
(uang logam dan uang kertas), pos wesel, certifed check, chasier’ chek, cek pribadi, dan bank 
draft, serta dana yang disimpan di bank yang pengambilannya tidak dibatasi oleh bank atau 
perjanjian yang lain. Kas yang dicantumkan dineraca terdiri dari dua unsur yaitu:  
1. Kas di tangan perusahaan, yang terdiri dari: 
a. Penerimaan kas yang belum disetor ke bank, yang berupa uang tunai, pos wesel, certifed 
check, chasier’ check, cek pribadi, dan bank draft. 
b. Saldo dana kas kecil, yang berupa uang tunai yang ada di tangan pemegang dana kas kecil 
dan brankas. 
2. Saldo dana kas bank, yang berupa simpanan di bank berbentuk rekening giro atau cek. 
Pada sebagian besar perusahaan manufaktur, perusahaan barang dagang dan jasa, 
pengeluaran merupakan kegiatan yang dominan. Perolehan aktiva, kewajiban yang terjadi, 
dan pengeluaran kas sering kali terjadi dalam jumlah material, dan pengendalian internal yang 
baik diperlukan untuk menjamin perbandingan yang tepat antara pendapatan dan beban. Maka 
pengendalian intern yang baik terhadap kas memerlukan prosedur-prosedur yang memadai 
untuk melindungi penerimaan kas maupun pengeluaran kas. Dalam merancang prosedur-
prosedur tersebut hendaknya diperhatikan tiga prinsip pokok pengendalian: 
1. Terdapat pemisahan tugas secara tepat, sehingga petugas yang bertanggungjawab 
menangani transaksi kas dan menyimpan kas tidak merangkap sebagai petugas 
pencatatan transaksi kas. Mulyadi (2001) dalam Meidiana Azalia Sabella, Transaksi 
penerimaan harus dilaksanakan oleh fungsi penerimaan, fungsi kas dan fungsi 
pencatatan, tidak ada fungsi penerimaan yang dilaksanakan secara lengkap hanya oleh 
satu fungsi tersebut. Dengan di laksanakannya setiap transaksi penerimaan tunai oleh 
berbagai fungsi tersebut akan tercipta adanya pengecekan intern pekerjaan setiap fungsi 
tersebut oleh fungsi lainnya. 
2. Semua penerimaan kas hendaknya disetorkan seluruhnya ke bank secara harian  
3. Semua pengeluaran kas hendaknya dilakukan dengan menggunakan cek bank atau 
brankas perusahaan kecuali untuk pengeluaran yang kecil jumlahnya dimungkinkan 
untuk menggunakan uang tunai, yaitu melalui kas kecil. 






3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
Penelitian Asosiatif atau Hubungan adalah rumusan masalah yang memandu peneliti untuk 
mengkontruksi hubungan antara situasi sosial atau domain satu dengan yang lainnya 
(Sugiyono,2010, h.379). 
 
3.2 Pemilihan Informan Kunci 
           Dalam penelitian ini menggunakan informan sebagai sumber data penelitian atau yang 
berhubungan secara langsung dengan penelitian, sehingga data yang di dapatkan dalam 
penelitian adalah data yang tepat serta membantu untuk mendapatkan hasil yang efektif. 
Penelitian ini menggunakan pengamatan dan wawancara. Informan yang menjadi informan 
kunci pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Farhan, S.E sebagai Kadep Keuangan Bimbingan Belajar Gilland Ganesha Kota 
Palembang. Pemilihan bapak Farhan, S.E sebagai informan kunci karena merupakan 
pengendali pusat keuangan kas Bimbingan Belajar Gilland Ganesha Kota Palembang 
serta dipilih langsung oleh pemilik entitas untuk mengawasi dan mengelola keuangan 
Bimbingan Belajar Gilland Ganesha Kota Palembang. 
 
3.3 Jenis Data 
Menurut Sanusi (2011, h.13) jenis data dapat di bagi menjadi dua yaitu: 
1. Data primer adalah data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan   
oleh peneliti. 
2. Data sekunder adalah data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh   
pihak lain. 
Jenis data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah data primer dan data 
sekunder. di mana data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan oleh peneliti. Data primer 
yang diperoleh langsung dari informan kunci. Data primer yang digunakan berupa hasil 
wawancara yang diberikan kepada responden sedangkan data sekunder berupa karangan 
ilmiah seperti jurnal. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
 Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
wawancara informan kunci berupa pertanyaan yang disusun dalam bentuk kalimat tanya 
yang diberikan kepada Kadep Keuangan Bimbingan Belajar Gilland Ganesha Kota 
Palembang. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2011, h.64), Teknik Analisis Data Analisis data dilakukan dengan 
cara mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari lapangan dengan 
mengorganisasikannya ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, menyusun ke 
dalam pola, memilih hal-hal yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang 
mudah dipahami baik bagi diri sendiri maupun orang lain.  
     Langkah-langkah analisis data yang dilakukan dalam penelitian adalah sebagai 
berikut:  
1. Tahap Pemeriksaan Pendahuluan Bimbingan Belajar Gilland Ganesha 
  Tahap pemeriksaan pendahuluan pengambilan data dalam penelitian dilakukan di 
Bimbingan Belajar Gilland Ganesha Kota Palembang kantor pusat di Jalan Dr M. Isa Gg 
Adiyaksa No. 5-6 sebagai perwakilan cabang Bimbingan Belajar Gilland Ganesha Kota 
Palembang untuk mendapatkan informasi latar belakang. Beberapa informasi yang 
diperoleh antara lain: 
 




a. Mengumpulkan informasi umum organisasi, berupa sejarah organisasi, visi, misi, 
lokasi, struktur organisasi dan beberapa informasi mendasar lainnya. 
b. Sistem pengendalian keuangan kas yang ada di Bimbingan Belajar Gilland Ganesha 
Kota Palembang. 
2. Tahap Evaluasi atas Sistem Pengendalian Intern Bimbingan Belajar Gilland Ganesha 
Kota Palembang 
a. Setelah melakukan pemeriksaan pendahuluan dan melakukan analisis, dilakukan 
tahap evaluasi atas informasi yang didapat. Tahap evaluasi dilakukan dengan 
membandingkan antara informasi yang didapat dari organisasi dengan teori yang 
ada. Tahap evaluasi mempertimbangkan atas kemungkinan risiko yang terjadi dan 
kelemahan pengendalian internal.  
b. Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern penerimaan dan pengeluaran kas 
dengan metode COSO. 
c. Tahap Penyusunan Rekomendasi Peneliti membuat rekomendasi yaitu berupa 
tindakan korektif atas kelemahan yang terdapat pada Sistem Pengendalian Intern 
organisasi, sehingga diharapkan dapat memperbaiki dan meningkatkan kinerja 
operasional organisasi menjadi lebih efektif. 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
       Bimbingan Belajar Gilland Ganesha berdiri sejak Agustus 1990, Bimbingan Belajar 
Gilland Ganesha merupakan perusahaan nirlaba yang bergerak di bidang jasa kursus belajar 
dimulai dari kelas 4 sd sampai dengan paket intensif untuk bimbingan belajar masuk PTN.  
 
 
4.2  Hasil Pembahasan  
     Berdasarkan hasil pengumpulan data berkenaan pengendalian intern yang dilakukan 
dalam bentuk wawancara dan observasi yang telah dilaksanakan diperoleh gambaran bahwa 
pelaksanaan pengendalian intern pada pengendalian intern pengeluaran kas sudah cukup baik 
dilihat dari prosedur pengeluaran kas yang sudah memiliki 3 unsur pokok pengeluaran kas 
yang terdiri dari kas kecil yang disediakan sebesar Rp200.000,- dan maksimal Rp500.000,00 
, brankas yang tersedia berkisar antara Rp20.000.000,- sampai dengan Rp50.000.000,- dan 
bank adalah keseluruhan kas yang masih tersedia.   
Namun, pada pengendalian intern penerimaan kas ternyata belum memadai dilihat 
adanya perangkapan tugas pada administrator yang memiliki fungsi penerimaan dan 
pencatatan. Akibatnya, Kadep Keuangan Bimbingan Belajar Gilland Ganesha Kota 
Palembang hanya menerima data laporan keuangan dari Administrator, hal ini tidak sesuai 
dengan pendapat Mulyadi (2006:472), 
“Transaksi penerimaan harus dilaksanakan oleh fungsi penerimaan, fungsi kas dan 
fungsi pencatatan, tidak ada fungsi penerimaan yang dilaksanakan secara lengkap hanya 
oleh satu fungsi tersebut. Dengan di laksanakannya setiap transaksi penerimaan tunai oleh 
berbagai fungsi tersebut akan tercipta adanya pengecekan intern pekerjaan setiap fungsi 
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          Gambar 4.3. Flowchart Kas Bimbingan Belajar Gilland Ganesha 
 
Dari hasil penelitian selanjutnya, pelaksanaan pengendalian intern Bimbingan Belajar 
Gilland Ganesha yang menggunakan metode COSO terdapat beberapa hal yang tidak sesuai 
dengan pengendalian intern metode COSO yaitu pada penilaian risiko dan informasi dan 
komunikasi. Pada penilaian risiko terjadi pengurangan cabang Bimbingan Belajar Gilland 
Ganesha Kota Palembang yaitu cabang Bimbingan Belajar Giland Ganesha di Plaju akan 
ditutup dikarenakan penurunan jumlah siswa yang daftar sebesar 11 % dari jumlah tahun 
sebelumnya, dan pada informasi dan komunikasi adalah Kadep Keuangan tidak sepenuhnya 
memperhatikan pendelegasian wewenang Direktur Utama Bimbingan Belajar Gilland 
Ganesha Kota Palembang. 
Sedangkan pengendalian intern yang sesuai dengan hal yang sesuai pengendalian intern 
metode COSO yaitu pada lingkungan pengendalian, aktivitas pengendalian, informasi dan 
komunikasi, dan pemantauan. Pada lingkungan pengendalian dilakukan pembuatan anggaran 
pengeluaran kas untuk mengetahui pemanfaatan dana yang diperoleh dari penerimaan kas. 
Selanjutnya, pada aktivitas pengendalian Kadep Keuangan mencetak rekening koran untuk 
melihat transaksi yang dilakukan serta dilakukan perawatan aset untuk mempertahankan 
masa manfaat aset. Lalu, pada Informasi dan komunikasi terdapat SIMAK 2003 berbasis 
offline yang digunakan dalam penyajian laporan keuangan serta pada pemantauan dilakukan 




















BPU= Bukti Penerimaan Uang 







Faktur Penerimaan  
 
 
Faktur BPU  
 







Berikut ini kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan di antaranya: 
1. Prosedur penerimaan dan pengeluaran kas Bimbingan Belajar Gilland Ganesha Kota 
Palembang pada prosedur sudah memiliki pengendalian intern yang memadai. 
2. Pengendalian intern metode COSO yang dilaksanakan pada Bimbingan Belajar Gilland 
Ganesha terdapat beberapa hal yang tidak sesuai yaitu terjadinya perangkapan jabatan 
dan fungsi jabatan, seperti administrator memiliki fungsi penerimaan dan pencatatan. 
 
5.2. SARAN 
          Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data maka dapat diberikan beberapa saran 
untuk peneliti sebelumnya: 
1. Bagi Bimbingan Belajar Gilland Ganesha Kota Palembang 
Pengendalian intern yang dilaksanakan sebaiknya diadakan penetapan tanggung-jawab 
fungsi yang jelas dan pemisahan pencatatan dan penerimaan untuk pengendalian intern 
penerimaan kas yang sudah ada. 
2. Dalam penelitian selanjutnya 
Dalam penelitian selanjutnya diharapkan agar menyertakan aktivitas lain atau lebih 
memfokuskan kajian pada penelitian selanjutnya didukung dengan kerangka teoritis 
yang signifikan terhadap pengendalian internal pada penerimaan dan pengeluaran kas 
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